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WALIKOTA BATAM
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

PERATURAN WALIKOTA BATAM
NOMOR : |9 TAHUN 2015

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA BATAM NOMOR 56 TAHUN 2014
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Menimbang

Mengingat

KOTA BATAM TAHUN ANGGARAN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BATAM,

a. bahwa sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37

1.

Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunaa Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015
dinyatakan bahwa apabila pendapatan daerah yang
bersumber dari dana alokasi khusus diterima setelah
penetapan Peraturan Daerah tentang APBD Tahun
Anggaran 2015 ditetapkan, maka Pemerintah Daerah
dapat melaksanakan, mendahului penetapan Peraturan
Daerah tentang Perubahan APBD Tahun Anggaran 2015
dengan cara menetapkan Peraturan Kepala Daerah
tentang Perubahan Penjabaran APBD Tahun Anggaran
2015;

bahwa sesuai Surat Menteri Dalam Negeri Nomor
900/1196/SJ  Perihal Pendanaan  Penyelenggaran
Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota Tahun 2015,
menegaskan apabila dalam keadaan darurat dan /atau
mendesak lainnya yang belum cukup tersecia dan/atau
belum dianggarkan dalam APBD, dapat cilaksanakan
mendahului penetapan peraturan daerah tentang
perubahan APBD;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, maka perlu dilakukan
penyesuaian terhadap Peraturan Walikota Batam Nomor
56 Tahun 2014 tentang Penjabaran Anggarar. Pendapatan
dan Belanja daerah Kota Batam Tahun Anggaran 2015
yang selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan Walikota
Batam;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 53 Tahun 199 tentang

Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabuojaten Rokan
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lemktaran Negara



Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3902) sebagaimana “elah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-undarig Nomor 34
Tahun 2008 tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-
Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Psmbentukan
Kabupaten  Pelalawan, Kabupaten Rokan  Hulu,
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten
Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupatea Kuantan
Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 107, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4880);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4353);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tertang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2034 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 58, Tambahan Lemberan Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang
Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4090);



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Propinsi, dan Pemerintezhan Daerah
Kabupaten/ Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lemberan Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4738);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
19);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah terakhir kali terakhir dengan
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 330);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2014
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 680);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 7 Tahun 2006
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan dan
Pertanggungjawaban Keuangan Daerah (Lemtaran Daerah
Kota Batam Tahun 2006 Nomor 07 Seri A);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 1 Tahun 2010
tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Daerah Kota Batam
Tahun 2010 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Batam Nomor 67);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2011
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Batam Tahun 2011-2016 (Lembaran
Daerah Kota Batam Tahun 2011 Nomor €, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Batam Nomor 76);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 7 Tahun 2014
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kota Batam Tahun Anggaran 2015 (Lembaran Daerah
Kota batam Tahun 2014 Nomor 7)



MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA BATAM TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN WALIKOTA BATAM NOMOR 56 TAHUN 2014

TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH KOTA BATAM TAHUN ANGGARAN 2015.

Pasal I

1. Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Batam
Tahun Anggaran 2015, sebagai berikut :

1. Pendapatan

a. Semula Rp. 2.161.570.000.000.00
b. Bertambah Rp. 31.891.400.000,00
Jumlah Pendapatan setelah Perubahan Rp. 2.193.461.400.000,00
2. Belanja
a. Semula Rp. 2.362.011.433.100,00
b. Bertambah Rp.  38.133.341.900,00
Jumlah Belanja setelah Perubahan Rp. 2.400.145.275.000,00
Defisit setelah Perubahan Rp. (206.683.£75.000,00)

3. Pembiayaan
a. Penerimaan

1) Semula Rp. 202.941.433.100,00
2) Bertambah Rp. 6.242.441.900.,00
Jumlah Penerimaan setelah Perubahan Rp. 209.183.875.000,00
b. Pengeluaran
1) Semula Rp. 2.500.000.000,00
2) Tetap Rp. 0,00
Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan Rp. 2.500.000.000,00

Jumlah Pembiayaan Netto setelah Perubahan Rp. 206.683.675.000,00

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran Rp. 0,00
Tahun Berkenaan Setelah Perubahan

2. Beberapa ketentuan dalam Peraturan Walikota Batam Nomor 56
Tahun 2014 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kota Batam Tahun Anggaran 2015 (Berita Daerah
Kota Batam Tahun 2014 Nomor 414) diubah sebagai berikut:

a. Ketentuan Lampiran 1 dengan sub kode rekening
4.2.03.01.001 (dana alokasi khusus) 5.1.04.01.001 (belanja
hinah kepada pemerintah) 5.2.01.01.002 (honorarium pejabat
pembuat komitmen) 5.2.01.01.003 (honorarium pejabat dan
staf pelaksana teknis kegiatan) 5.2.01.01.004 (honorarium
panitia/pejabat pengadaan dan panitia penerima hasil
pekerjaan) 5.2.02.03.001 (belanja alat tulis, perlengkapan
kantor dan bahan cetakan pakai habis) 5.2.02.03.003 (belanja
perangko, materai dan benda pos lainnya) 5.2.02.07.001
(belanja pencetakan dan penjilidan) 5.2.02.07 002 (belanja
penggandaan (fotocopy) dokumen) 5.2.02.12.002 (belanja
konsumsi rapat) 5.2.02.16.003 (belanja perjalanan dinas luar
daerah) 5.2.03.19.015 (belanja modal pengadaan alat-alat
kedokteran radiologi) 5.2.03.21.001 (belanja modal pengadaan
konstruksi jalan) 5.2.03.26.020 (belanja modal
konstruksi/ pembelian bangunan pasar) 5.2.03.26.099 (belanja
modal konstruksi/pembelian gedung dan bangunan lainnya)
6.1.01.09.001 (sisa kas daerah di bank) ditambah sehingga



perubahan Lampiran I berbunyi sebagaimana terlampir dalam
Lampiran I Peraturan Walikota ini.

. Ketentuan Lampiran II dengan sub kode rekeniag sub kode
rekening 1.20.1.20.03.4.2.03.01.001 (dana alokasi khusus)
1.20.1.20.03.5.1.04.01.001 (belanja hibah kepada pemerintah)

1.02.1.02.41.016.001.5.2.01.01.004 (honorarium
panitia/pejabat pengadaan dan panitia penerima hasil
pekerjaan) 1.02.1.02.41.016.001.5.2.02.07.00.. (belanja
pencetakan dan penjilidan)

1.02.1.02.41.016.001.5.2..02.07.002 (belanja penggandaan
(fotocopy) dokumen) 1.02.1.02.41.016.001. £.2.03.19.015
(belanja modal pengadaan alat-alat kedokteran radiologi)
1.02.1.02.41.016.001. 5.2.03.26.099 (belanja modal
konstruksi/pembelian gedung dan bangunan lainnya)
1.03.1.03.11.015.007.5.2.01.01.003 (honorarium pejabat dan
staf pelaksana teknis kegiatan)
1.03.1.03.11.015.007.5.2.01.01.004 (honorarium
panitia/pejabat pengadaan dan panitia penerima hasil
pekerjaan) 1.03.1.03.11.015.007.5.2.02.03.001 (belanja alat
tulis, perlengkapan kantor dan bahan cetakan pakai habis)
1.03.1.03.11.015.007.5.2.02.07.002 (belanja penggandaan
(fotocopy) dokumen) 1.03.1.03.11.015.007.£.2.03.21.001
(belanja modal pengadaan konstruksi jalan)
1.23.2.07.14.016.030.5.2.01.01.002 (honorariurn  pejabat
pembuat  komitmen) 1.23.2.07.14.016.030.5.2.01.01.003
(honorarium pejabat dan staf pelaksana tekris Kkegiatan)
1.23.2.07.14.016.030.5.2.01.01.004 (honorarium
panitia/pejabat pengadaan dan panitia penerima hasil
pekerjaan) 1.23.2.07.14.016.030.5.2.02.03.001 belanja alat
tulis, perlengkapan kantor dan bahan cetakan pakai habis)
1.23.2.07.14.016.030.5.2.02.03.003 (belanja  perangko,
materai dan benda pos lainnya)
1.23.2.07.14.016.030.5.2.02.07.001 (belanja pencetakan dan
penjilidan) 1.23.2.07.14.016.030.5.2.02.07.0022 (belanja
penggandaan (fotocopy) dokumen)
1.23.2.07.14.016.030.5.2.02.12.002 (belanja konsumsi rapat)
1.23.2.07.14.016.030.5.2.02.16.003 (belanja perjalanan dinas
luar daerah) 1.23.2.07.14.016.030.5.2.03.26.C20 (belanja
modal konstruksi/pembelian bangunan pasar)
1.20.1.20.03.6.1.01.09.001 (sisa kas daerak. di bank)
ditambah sehingga perubahan Lampiran I[  berbunyi
sebagaimana terlampir dalam Lampiran II Perattran Walikota
ini.

Ketentuan Lampiran III dengan sub kode reken'ng sub kode
rekening 1.20.1.20.03.5.1.04.01.001 (belanja hibah kepada
pemerintah) ditambah sehingga perubahan lLampiran Il
berbunyi sebagaimana terlampir dalam Lampiran Il Peraturan
Walikota ini.



Pasal Il
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan peagundangan
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Kota Batam.

Ditetapkan di Batam
pada tanggal W Mei 2015

WALIKOTA BATAM

AHMAD DAHLAN

Diundangkan di Batam
pada tanggal ! Mei 2015

SEKRETARIS DAERAH KOTA BATAM

AGUSSAHIMA

BERITA DAERAH KOTA BATY\M
TAHUN 2015 NOMOR
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